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Abstrak: Pembelajaran saat ini hanya bersifat satu arah, guru seakan-akan menjadi sumber ilmu satu-satunya.
Hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa tidak dapat dicapai dengan baik, terutama pada pembelajaran
PPKn. Faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar siswa, disebabkan karena kurangnya pengetahuan.
Interaksi aktif antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa yang lain jarang terjadi. Siswa juga masih kurang
berani untuk tampil dan berbicara di depan kelas, rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir abstrak. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media
kotak kartu misteri (kokami) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di MTsS Darul Hikmah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen,
dalam bentuk nonequivalent control group, sampel penelitian berjumlah 86 siswa yang diambil dengan teknik
sampling non probability sampling yang meliputi purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil
analisis statistik data yang diperoleh dari uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sampel t test,
diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat pengaruh signifikan antara model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu
misteri (kokami) terhadap hasil belajar siswa. Saran dari penelitian ini adalah sebaiknya guru dapat menerapkan
model reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) dalam proses pembelajaran terutama
pembelajaran PPKn sehingga dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan siswa dalam belajar dan dapat
meningkatkan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.

Kata Kunci : Reciprocal Teaching, Kotak Kartu Misteri (Kokami), Hasil Belajar.

Abstract: Learning at this time is only one-way, the teacher seems to be the only source of knowledge. This has
an impact on student learning outcomes that cannot be achieved properly, especially in Civics learning. The main
factor causing low student learning outcomes, due to lack of knowledge. Active interaction between students and
teachers or students with other students rarely occurs. Students also still lack the courage to appear and speak in
front of the class, the low ability of students to think abstractly. The purpose of this study was to examine the effect
of the Reciprocal Teaching learning model assisted by mystery card box media (kokami) on student learning
outcomes in Civics subjects at MTsS Darul Hikmah. This study used a quantitative approach, the type of
experimental research with quasi-experimental methods, in the form of nonequivalent control groups, the
research sample totaling 86 students was taken by the Non Probability Sampling technique which included
Purposive Sampling. The results showed that the results of statistical analysis of the data obtained from hypothesis
testing using the independent sample t test showed that the value of Sig. (2-tailed) is 0.00 <0.05, then Ho is
rejected and Ha is accepted. The conclusion of this study is that there is a significant influence between the
reciprocal teaching learning model assisted by mystery card box media (kokami) on student learning outcomes.

The suggestion from this study is that teachers should be able to apply the Reciprocal Teaching model assisted
by mystery card box media (kokami) in the learning process, especially Civic Education learning so that it can
foster students' enthusiasm and activeness in learning and can improve students' attitudes, knowledge and skills.
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A. Pendahuluan

Salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan yaitu lemahnya proses pembelajaran,
karena pembelajaran hanya bersifat satu arah, guru seakan-akan menjadi sumber ilmu satu-
satunya (Haryati, 2012:2). Hal ini berdampak terhadap daya saing dan kreativitas siswa dalam
belajar menurun, sehingga hasil belajar siswa tidak dapat dicapai dengan baik. Seharusnya
peningkatan kualitas dan hasil belajar siswa di setiap mata pelajaran perlu diwujudkan.
Terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn).

Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn) sendiri merupakan mata pelajaran
yang diwajibkan untuk kurikulum di jenjang pendidikan dasar, menengah dan mata kuliah
wajib untuk kurikulum pendidikan tinggi. Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan (PPKn)
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter. Dalam
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa diperlukan seorang guru yang terampil dalam
mengajar, salah satunya dengan menggunakan model dan media pembelajaran inovatif dan
kreatif.

Faktor utama penyebab rendahnya hasil belajar siswa, disebabkan karena kurangnya
pengetahuan, terutama pada mata pelajaran PPKn. Selain itu pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran dikelas, interaksi aktif antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa yang
lain jarang terjadi. Siswa masih bergantung kepada guru. Siswa kurang terampil menjawab
pertanyaan atau bertanya tentang materi yang telah diajarkan oleh guru. Siswa juga masih
kurang berani untuk tampil dan berbicara di depan kelas, rendahnya kemampuan siswa dalam
berpikir. Kurangnya kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran menjadikan proses belajar
terasa kaku sehingga memberikan dampak pada kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Serta kurangnya pemanfaatan media yang
menarik turut menjadikan proses pembelajaran menjadi membosankan. Hal ini menyebabkan
hasil belajar siswa belum maksimal, dikarenakan nilai mereka pada mata pelajaran PPKn
cenderung rendah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru memerlukan solusi yang tepat, agar target
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Para guru hendaknya senantiasa menggunakan

model, metode dan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar
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secara mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri,
kreatif, dan lebih aktif adalah dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching
berbantuan media kotak kartu misteri (kokami). Model pembelajaran reciprocal teaching ini
merupakan model yang dirasa dapat membantu meningkatkan hasil belajar, karena dengan
menerapkan pembelajaran model reciprocal teaching siswa diutamakan dapat menerapkan
empat strategi untuk pemahaman mandirinya, yaitu: menyimpulkan bahan ajar, menyusun
pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya,
kemudian memprediksikan pertanyaan apa selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada
siswa (Umam, 2018:58).

Manfaat model pembelajaran reciprocal teaching adalah dapat meningkatkan antusias
siswa dalam pembelajaran karena siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan hasil
pekerjaannya dengan baik. Dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan
dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas pembelajarannya. Dengan
adanya bantuan media kotak kartu misteri (kokami) yang dapat menumbuhkan keaktifan dan
minat serta dapat menarik perhatian siswa untuk belajar.

Berdasarkan permasalahan hasil belajar di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Berbantuan Media Kotak Kartu Misteri (KOKAMI) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PPKn di MTsS Darul Hikmah.”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen dengan
metode quasi eksperimen ini dalam bentuk non equivalent control group design, dan desain
penelitian pretest posttest design control group. Sekolah yang menjadi tempat dilaksanakannya
penelitian ini adalah MTsS Darul Hikmah, Kajhu, Baitussalam, Kab. Aceh Besar. Sedangkan
waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun ajaran 2021/2022 semester genap,

Materi pembelajaran PPKn yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran reciprocal
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teaching dengan berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) adalah BAB 4 “Keberagaman
Suku, Agama, Ras, dan Antar-golongan dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika.” Populasi pada
penelitian ini seluruh siswa kelas VII di MTsS Darul Hikmah dengan jumlah 92 siswa yang
terbagi dalam 3 kelas yaitu, kelas VII-1, VII-2, dan VII-3.

Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan melalui teknik non
probability sampling yang meliputi purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020:133) teknik
pengambilan sampel dengan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan ter-tentu. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa pada kelas VII-1 yang
merupakan kelas eksperimen terdiri dari 34 siswa dan kelas VII-2 yang merupakan kelas
kontrol terdiri dari 30 siswa. Pengambilan kedua kelas tersebut sebagai sampel pada penelitian
ini didasarkan dari pertimbangan guru yang menyatakan bahwa kedua kelas memiliki
pemahaman yang kurang terkait pelajaran PPKn.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes yang berbentuk soal pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Sebelum memberikan tes soal pilihan ganda kepada sampel, maka tes
soal pilihan ganda tersebut diuji terlebih dahulu untuk menentukan apakah layak atau tidak
digunakan dalam penelitian. Uji coba yang dilakukan meliputi: uji validitas butir soal, uji
reliabilitas butir soal, uji daya beda soal dan uji tingkat kesukaran soal.

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan SPSS versi
26, dilakukan terlebih dahulu uji coba prasyarat (analisis statistik) yang terdiri dari uji
normalitas dan homogenitas, selanjutnya dil-akukan uji t dan analisis N-Gain dengan ketentuan

jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Penelitian
Data yang digunakan untuk melakukan analisis data penelitian adalah hasil belajar
siswa dengan menggunakan SPSS versi 26, sebelum dan setelah diberi pembela-jaran PPKn
berbasis model reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) pada
kelompok Eksperimen dan hasil belajar siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberi

pembelajaran berbasis model konvensional pada kelompok Kontrol. Gam-baran umum hasil
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data penelitian kelompok Eksperimen dan kelompok Kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Deskriptif Data Penelitian

Descriptive Statistics
Min Max Mean

Pretest Eksperimen 30 65 50,50
Posttest Eksperimen 60 95 81,33
Pretest Kontrol 25 60 39,46
Posttest Kontrol 45 80 58,21
Valid N (listwise)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada
kelompok eksperimen sebelum (prefest) adalah 50,50 di mana skor terendah 30 dan skor
tertinggi 65. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen sesudah (posttest) adalah
81,33 di mana skor terendah 60 dan skor tertinggi 95. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada kelompok kontrol sebelum (pretest) adalah 39,46 di mana skor terendah 25 dan
skor tertinggi 60. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok kontrol sesudah (posttest) adalah
58,21 di mana skor terendah 45 dan skor tertinggi 80.

2. Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Adapun hasil analisa statistik uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat
dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Asymp. Sig.

Kelas Statistik (2-tailed)
Pretest Eksperimen ,150 ,085
Posttest Eksperimen ,139 ,146
Pretest Kontrol ,160 ,064
Posttest Kontrol ,152 ,096

a. Test distribution is Normal

33



Edu Aksara: Vol.2, No.1, Juni 2023, pp.29-42
il P o e e e I e
¥ DOI: 10.5281/zenodo.8122491 £

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai Sig.(2-tailed) pada Uji
Kolmogrov Smirnov untuk data pretest pada kelas eksperimen adalah 0,85 > 0,05 dan untuk
data posttest pada kelas eksperimen adalah 0,146 > 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal di mana kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Untuk nilai Sig.(2-tailed) pada Uji Kolmogrov-Smirnov data pretest pada
ke kelas kontrol adalah 0,064 > 0,05 dan untuk data posttest pada kelompok kontrol adalah
0,096 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelompok kontrol terdistribusi

normal karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Uji Homogenitas
Hasil perhitungan uji homogenitas data penelitian dengan menggunakan SPSS versi 26

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Sig.

Statistic (2-tailed)
Berdasarkan rata-rata 2,043 ,112
Berdasarkan Median 2,052 111

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas dengan levene statistics adalah 2,043 dengan nilai
Sig. = 0,112 > 0,05. Jadi dapat disimpul-kan bahwa data prefest dan posttest pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan homogen dikarenakan nilai probabilitas lebih

besar dari 0,05.

3. Uji Hipotesis
Uji Paired Sample T Test
Uji paired sample t test dilakukan ter-hadap data pretest kelas eksperimen dengan

posttest kelas eksperimen. Kemudian data prefest kelas kontrol dengan data posttest kelas
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kontrol. Hasil statistik uji paired sample t test dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Uji paired sample t test

Paired Samples Test

Sig.
Mean t (2-tailed)
Pretest Eksperimen -30,83 -52,14 ,000
Posttest Eksperimen
Pretest Kontrol -18,75 -38,29 ,000
Posttest Kontrol

Berdasarkan tabel ouput paired sample t test di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah
0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan

treatment.
Uji Independent Sample T Test
Hasil statistik uji independent sample t test dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat

dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 5. Uji Independent Sample T Test

Independent Samples Test

Sig.
F t df (2-tailed)
Equal variances
assumed 9,51 7,07 56 ,000
Equal variances not
assumed 6,214 6,96 44,66 ,000

Berdasarkan tabel ouput independent sample t test di atas, diketahui nilai Sig. (2-tailed)
adalah 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar

siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sesudah (posttest) diberikan model pembelajaran
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reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami), dibandingkan dengan

metode konvensional.

4. Analisis N-Gain
Analisis peningkatan hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh treatment yang diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil perhitungan peningkatan hasil belajar siswa disajikan
pada tabel di bawah ini:
Tabel 6. Analisis N-Gain

Nilai Peningkatan%
Kelompok Rata-rata%
Pretest
Pretest Posttest Posttest
Kontrol 18,18 50,18 32,27
Eksperimen 42,86 85,71 64,33

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan peningkatan hasil belajar siswa untuk
kelompok kontrol sebesar 32,27 dan peningkatan hasil belajar siswa untuk kelompok
eksperimen sebesar 64,33. Berikut disajikan gambar peningkatan hasil belajar siswa pada

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen di bawah ini:

100

85.71

80

60 50.18
M Pretest

40

20

Pretest-Postest Kontrol ~ Pretest-Postest Eksperimen

Gambar 1. Peningkatan hasil belajar

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model

pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) terhadap
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di MTsS Darul Hikmah. Peneliti menggunakan
dua kelas yaitu kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami), dan kelas VII-2 sebagai
kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata nilai hasil belajar
siswa pada pretest di kelas kontrol sebesar 18,18 dan di kelas eksperimen sebesar 42,86.
Sedangkan diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa pada posttest di kelas kontrol sebesar
50,18 dan di kelas eksperimen sebesar 85,71. Dengan peningkatan hasil belajar pada masing-
masing kelas yaitu, untuk kelompok kontrol sebesar 32,27 dan peningkatan untuk kelompok
eksperimen sebesar 64,33. Berdasarkan hal tersebut bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum (pretest) dan sesudah
(posttest) diberikan model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu
misteri (kokami) dan metode pembelajaran secara konvensional.

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu
misteri (kokami) dan metode pembelajaran konvensional, maka dilakukan uji independent
sample t test. Berdasarkan hasil analisis statistik data yang diperoleh dari uji hipotesis dengan
menggunakan uji independent sampel t test, diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,00 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) lebih baik
dibandingkan kelas kontrol yang hanya diberikan metode pembelajaran secara konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, di antaranya adalah hasil
penelitian Vikha, Denalia (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa penggunaan model
pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar menggunakan model pembelajaran reciprocal
teaching lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Selain itu, penelitian dari Suteni, Wirya, & Mahadewi (2013) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara kelas yang belajar dengan model reciprocal teaching

hasilnya lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional.
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Faktor penyebab terjadinya perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) yang
diterapkan dikelas eksperimen, dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran secara konvensional yang diterapkan dikelas kontrol, yaitu: Pada saat
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri
(kokami) yang diterapkan di kelas eksperimen, dapat membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan siswa untuk melakukan
pembelajaran secara aktif dan mandiri tanpa bergantung dengan guru, tidak hanya membaca
dan mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi,
berpartisipasi, bekerja sama, serta memecahkan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan
materi pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa.

Selain itu model pembelajaran reciprocal teaching juga menuntut siswa untuk berpikir,
siswa di sini harus berusaha menemukan pengetahuannya secara mandiri dengan mencari ide-
ide atau cara untuk menggali lebih dalam isi dari materi bacaan yang telah diberikan. Dengan
adanya hal tersebut dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam menjawab soal lebih baik,
siswa tidak hanya menjawab soal mudah saja, tetapi juga soal dengan tingkat rata-rata sedang
dan tinggi (sukar) mampu dijawab. Sehingga hasil belajarnya meningkat. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu, salah satunya yaitu penelitian Hidayah, Rofiatul (2018)
mengatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching lebih baik dibandingkan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Jadi terlihat bahwa model reciprocal teaching sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dapat menumbuhkan kemampuan
siswa berpikir.

Jadi berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dibuktikan bahwa hasil penelitian ini
sesuai dengan teori yang digunakan yaitu teori belajar kognitif. Konsep dari teori belajar
kognitif telah berpengaruh besar pada pembelajaran berupa pemberian kesadaran yang tinggi
pada pendidik betapa pentingnya pengaruh pengetahuan awal siswa dan strategi penguatan
memori mereka terhadap pembelajaran mereka saat ini (Ekawati, 2019:2). Menurut teori

kognitif belajar merupakan usaha sadar untuk mengerti sesuatu, di mana usaha itu dilakukan
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secara aktif oleh siswa. Keaktifan itu dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi,
memecahkan masalah, mempraktikkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Teori belajar
kognitif terbukti dengan adanya perubahan hasil belajar yang dapat dilihat dari nilai pretest dan
posttest siswa, pada hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal

teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, di mana membahas
rumusan masalah tentang pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media
kotak kartu misteri (kokami) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di MTsS
Darul Hikmah. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn yang diajarkan dengan model
pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) lebih tinggi
dibandingkan dengan metode pembelajaran secara konvensional, dengan menunjukkan bahwa
hasil analisis statistik data yang diperoleh dari uji hipotesis dengan menggunakan uji
independent sampel t test, diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh adanya model
pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di MTsS Darul Hikmah.

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan di atas, menunjukkan bahwa
model pembelajaran reciprocal teaching berbantuan media kotak kartu misteri (kokami) baik
digunakan terutama pada mata pelajaran PPKn tentang materi “Keberagaman Suku, Agama,

Ras, dan Antargolongan dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika.”
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